Tulisan di bawah ini merupakan karya Jonathan Edwards, berupa sebuah surat yang ditulis untuk seorang gadis Kristen yang membutuhkan nasihat penggembalaan.  Karya ini telah dipublikasikan dan beredar secara luas selama bertahun‑tahun.  Seperti haInya, gadis belia yang baru bertobat tersebut, demikianlah setiap kita memerlukan nasehat bagaimana menjalani kehidupan yang baru di dalam Kristus, agar perjalanan iman kita makin bertumbuh, dewasa, dan menjadi serupa dengan Kristus yang telah mati dan bangkit bagi kita.

1. Berjuang tanpa henti
Saya menasehatkan engkau untuk meneruskan dengan sungguh‑sungguh hidup beribadah dan segala aspeknya sebagaimana seharusnya seorang yang baru bertobat. Kami menasehatkan mereka yang berada di bawah penghakiman untuk bersungguh‑sungguh mencari Kerajaan Surga, tetapi ketika mereka telah bertobat, mereka jangan mengurangi kewaspadaan, sungguh‑sungguh bekerja dan beribadah; tetapi lebih lagi karena mereka berada di bawah suatu tanggungjawab yang besar dan tidak terbatas. Setelah beberapa bulan kemudian, tidak sedikit orang yang baru bertobat lengah dan mulai kehilangan hal‑hal rohani yang indah dan hidup sehingga kehidupan rohani mereka menjadi dingin, gelap dan kehilangan sukacita.

Bukan seolah‑olah aku telah memperoleh hal ini atau telah sempurna, melainkan aku mengejarnya, kalau‑kalau aku dapat juga menangkapnya, karena akupun telah ditangkap oleh Kristus Yesus.  Saudara‑saudara, aku sendiri tidak menganggap, bahwa aku telah menangkapnya, tetapi ini yang kulakukan: aku melupakan apa
yang telah di belakangku dan mengarahkan diri kepada apa yang di hadapanku dan berlari‑lari kepada tujuan untuk memperoleh hadiah, yaitu panggilan sorgawi dari Allah dalam Kristus Yesus. (Fil 3:12‑14)

2. Badoalah dengan benar
Jangan berhenti mencari, berjuang, dan berdoa untuk hal‑hal yang perlu didoakan oleh orang‑orang yang belum percaya, sebagaimana ketika engkau baru bertobat. Berdoalah agar mata hatimu terbuka sehingga engkau dapat melihat dan mengenal dirimu serta dibawa ke bawah kaki Allah dan dapat melihat kemuliaan Allah dan Kristus, serta beroleh kebangkitan dari kematian, dan kasih Allah mengalir dalam hatimu.   Walaupun seseorang telah memiliki hal‑hal ini, ia tetap perlu mendoakannya karena di dalam hidup kita masih memerlukan pekerjaan Allah untuk menerangi dan menghidupkan hati kita. yang dipenuhi kebutaan dan kekerasan serta kesombongan dan kematian.  Hal ini merupakan perpindahan dari gelap kepada terang Allah yang ajaib dan sebuah pertobatan baru dan kebangkitan dari kematian (rohani).

3. Dengarkan kotbah

Saat engkau mendengarkan kotbah‑kotbah, dengarkan baik‑baik meskipun kotbah itu ditujukan kepada orang yang belum percaya, atau kepada orang‑orang yang bukan seperti engkau. Yang penting adalah engkau menemukan apa yang dapat engkau terapkan saat engkau mendengar firman. Sebaiknya tanyalah dirimu apa yang harus ditingkatkan demi kebaikan jiwa saya?

4. Ingatlah dirimu seorang yang berdosa
Meskipun Tuhan sudah mengampuni dan melupakan dosa‑dosamu yang lalu, jangan lupa engkau dulu adalah seorang budak dosa. Biarlah ingatan tersebut selalu menjadikan engkau rendah hati seperti Rasul Paulus mengatakan bahwa dia adalah orang yang paling hina dari semua rasul, tidak layak disebut rasul, seorang pemimpin berdosa. Ingat dan mintalah pengampunan akan dosa‑dosa masa lalu yang masih menguasaimu.

dan dengan itu engkau akan teringat‑ingat yang dulu dan merasa malu, sehingga Aku mengadakan pendamaian bagimu karena segala perbuatanmu, demikianlah firman Tuhan ALLAH. (Yehezklel 16.63)

5. Meratap dan rendahkanlah dirimu karena dosa
Ingat bahwa engkau memiliki banyak alasan untuk meratap dan merendahkan diri karena dosa yang kau lakukan sesudah bertobat daripada sebelum bertobat.  Hal ini disebabkan karena tanggungjawab yang besar dan tidak terhingga sejak engkau hidup untuk Tuhan.  Pandanglah kesetiaan Kristus yang tidak pernah berhenti mengasihi. Walaupun ketidaklayakan hidupmu sungguh besar, ingatlah anugerah-Nya yang besar dan ajaib yang terus memperbaharuimu.

6. Kita bersekutu dengan Kristus di dalam darahNya
Selalu rendah hati dengan mengingat dosa‑dosamu.  Jangan pernah berpikir bahwa engkau kebal terhadap dosa tetapi jangan sampai kamu merasa tidak memiliki pengharapan untuk melepaskan diri darinya.  Sebab kita memiliki seorang pengantara kepada Bapa, yaitu Yesus Kristus yang benar, darah-Nya yang mahal, kebenaran-Nya yang tak ternilai, keagungan dari kasih dan kesetiaan-Nya melampaui dosa‑dosa kita.

7. Ibadah
Bila engkau hadir dalam kebaktian doa, perjamuan kudus, pertemuan-pertemuan ibadah, maka datanglah dengan penuh kerinduan akan firman seperti Maria Magdalena.
Di kota itu ada seorang perempuan yang terkenal sebagai seorang berdosa.  Ketika perempuan itu mendengar bahwa Yesus sedang makan di rumah orang Farisi itu, datanglah ia membawa sebuah buli‑buli pualam berisi minyak wangi. Sambil menangis ia pergi berdiri di belakang Yesus dekat kaki‑Nya, lalu membasahi kaki‑Nya itu dengan air matanya dan menyekanya dengan rambutnya, kemudian ia mencium kaki‑Nya dan meminyakinya dengan minyak wangi itu. (Lukas 7:37‑38)

8. Waspadalah terhadap kesombongan
Ingatlah kesombongan adalah ular paling berbisa yang tersembunyi di hati, perusak terbesar dari kedamaian jiwamu dan persekutuan yang indah dengan Kristus. Itu adalah dosa awal yang pernah ada. Setan membangun kerajaannya diatas dasar kesombongan. Kesombongan paling sulit dicabut, sangat tersembunyi, rahasia, penuh tipuan dan segala nafsu, selalu masuk merayap tanpa disadari kedalam kerohanian dan kadang‑kadang muncul dalam tipuan kerendahan hati.

9. Lulus ujian rohani
Untuk menilai kondisi kerohanianmu perhatikanlah semua percakapan dan pengalaman terbaikmu, yang menghasilkan dua efek yaitu: pertama, percakapan dan pengalaman itu menjadikanmu lebih rendah hati, seperti seorang anak kecil.  Kedua, menjadikan hatimu teguh untuk menyangkal diri bagi Tuhan dan mengorbankan diri bagiNya.

10.  Jika engkau ragu
Ketika engkau ragu‑ragu tentang jiwamu yang sedang dikuasai kegelapan dan kebebalan, saat itulah engkau memeriksa pengalamanmu yang Ia lu.  Tetapi jangan ambil waktu dan tenaga yang banyak untuk memikirkan kisah lalu yang bodoh, seolah‑olah hal itu lebih manis dan indah.  Sebaiknya, latihlah dirimu dengan seluruh kekuatan untuk mengejar terang dan hidup yang baru oleh iman dan kasih.  Seseorang menemukan bahwa sumber anugerah-Nya yang indah dan kemuliaan wajah Kristus akan menyingkirkan awan kegelapan dan keraguan dalam sekejap saja, daripada memperhatikan hal‑hal yang terbaik di masa lalu yang hanya bernilai dalam setahun saja.

11.  Jangan menyerah dan jangan takut
Ketika anugerah Tuhan kelihatan surut dan kejahatan semakin besar sehingga muncul ketakutan maka usirlah ketakutan itu dengan membangkitkan kasih.  Jika kasih tertidur, maka orang percaya harus waspada agar tidak jatuh dalam dosa. Tetapi saat kasih hidup dan diterapkan maka kita tidak akan takut.  Kasih yang hidup di hatimu akan menyingkirkan ketakutan seperti gelap yang sirna dari sebuah ruangan saat engkau melihat cahaya masuk ke dalam.
Di dalam kasih tidak ada ketakutan: kasih yang sempurna melenyapkan ketakutan; sebab ketakutan mengandung hukuman dan barangsiapa takut, ia tidak sempurna di dalam kasih. (I Yoh 4:18)

12. Saling menasehati
Khususnya tidak mengabaikan pertemuan‑pertemuan yang dapat saling membangun hingga hari Tuhan yang mendekat.  Janganlah kita menjauhkan diri dari pertemuan‑pertemuan ibadah kita, seperti dibiasakan oleh beberapa orang, tetapi marilah kita saling menasihati, dan semakin giat melakukannya menjelang hari Tuhan yang mendekat. (Ibr 10:25)
Menasehati dan menegur anak‑anak dan wanita muda sebayamu; jika engkau hendak menasehati para pria, carilah kesempatan saat engkau bersama mereka atau saat orang‑orang muda lain hadir.
Seharusnya wanita berpakaian yang sopan dan tertib, tidak memakai perhiasan dan pakaian yang mahal.  Sebaliknya memiliki kelakuan yang baik selayaknya seorang wanita yang menyembah Tuhan.  Wanita yang baik adalah yang belajar taat dan tidak banyak bicara.
Demikian juga hendaknya perempuan. Hendaklah ia berdandan dengan pantas, dengan sopan dan sederhana, rambutnya jangan berkepang‑kepang, jangan memakai emas atau mutiara ataupun pakaian yang mahal‑mahal, tetapi hendaklah ia berdandan dengan perbuatan baik, seperti yang layak bagi perempuan yang beribadah. Seharusnyalah perempuan berdiam diri dan menerima ajaran dengan patuh. (I Tim 2:9‑11)

13. Cara menegur
Ketika engkau menasehati dan menegur orang lain, lakukanlah dengan sungguh dan penuh kasih. Jika engkau berkata kepada sebayamu, biarlah teguranmu bersatu dengan ungkapan perasaan akan ketidak layakan dirimu serta anugerah Tuhan yang membuatmu berbeda. Jika perlu dan dengan penuh kesadaran katakanlah betapa engkau lebih tidak layak dibandingkan mereka.

14. Pertemuan dengan saudara seiman

Sangat baik jika engkau dapat mengadakan dan menghadiri persekutuan rutin yang ada.

15. Berilah waktu untuk puasa dan berdoa
Di saat kesulitan dan saat membutuhkan belas kasihan Tuhan untuk dirimu dan orang lain, sediakanlah hari untuk berdoa dan berpuasa bagi dirimu sendiri. Hari itu naikkanlah tidak hanya permohonan anugerah, tetapi selidikilah hatimu, lihat hidupmu yang lalu dan akuilah dosamu. Pengakuan dosa ini lebih bersifat pribadi.  Engkau juga dapat mengakui dosa‑dosa pada masa kecilmu baik sebelum atau sesudah pertobatan, jangan menyebutkan dosamu secara umum tetapi satu demi satu tanpa terkecuali dan curahkanlah seluruh kebobrokan hatimu di hadapanNya.

16. Hiduplah sebagai anak‑anak Terang
Jangan biarkan musuh rohanimu memiliki  dasar untuk mengatakan bahwa petobat baru ini hidupnya tidak lebih baik dari yang lain. Jika engkau mengasihi orang yang mengasihimu, apa untungnya bagimu?   Bukankah si pemungut pajak juga melakukan demikian? Jika engkau menyapa saudara‑saudaramu, apa yang akan kau lakukan dengan yang lain?  Bukankah orang yang tak mengenal Allah juga melakukan hal yang sama?  Jadilah sempurna sama seperti Bapamu yang di surga adalah sempurna.
Apabila kamu mengasihi orang yang mengasihi kamu, apakah upahmu? Bukankah pemungut cukai juga berbuat demikian?  Dan apabila kamu hanya memberi salam kepada saudara-saudaramu saja, apakah lebihnya dari pada perbuatan orang lain? Bukankah orang yang tidak mengenal Allahpun berbuat demikian.  Karena itu haruslah kamu sempurna, sama seperti Bapamu yang di sorga adalah sempurna. (Mat 5:46‑48)
Anak‑anak Tuhan harus hidup suci. Dan mereka yang ditebus dan dikasihi anak Allah seharusnya berperilaku yang layak bagi Kristus.  Berjalanlah sebagai anak terang dan hidupilah pengajaran Kristus.
Khususnya lebih menjadi seperti Domba Allah. Kasihilah sesamamu dan sangkal diri untuk mereka, dan kiranya engkau memperlakukan orang lain lebih baik dari dirimu.

17. Berbicalah dengan tujuan
Jangan membicarakan iman dan pengalaman robanimu dengan suasana yang santai dan main‑main, tanpa keseriusan, seperti yang sering dilakukan di banyak tempat.

18.  Berjalan dengan Tuhan dan ikutlah Kristus 
Dalam perjalanan hidupmu, ikutilah Kristus seperti seorang anak kecil yang miskin dan tak berdaya, yang selalu memegang tangan Tuhan dan memandang tanda luka ditangan dan lambungNya. Dari luka-lukaNya mengalir darah yang membersihkan dan menyembunyikan ketelanjanganmu di balik jubah kebenaran-Nya.

19. Berdoa untuk gereja dan hamba‑hamba Tuhan 
Berdoalah bagi gereja Tuhan, khususnya agar Ia berkenan melanjutkan dan menggenapkan pekerjan-Nya yang mulia, yang telah dimulai-Nya.  Banyaklah berdoa bagi para pelayan Kristus.
Saya memohon secara khusus dalam doamu dan doa rekan‑rekan Kristenmu, baik di saat engkau sendiri maupun bersama‑sama, bagi sahabat terkasihmu ini, yang bersuka cita bagimu dan senang melayanimu.


